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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Teman 
Sebaya Dengan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Di SMA 
Negeri 14 Medan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
kuantitatif melalui pendekatan korelasional. Variabel bebas yaitu teman 
sebaya dan variabel terikat yaitu keterampilan komunikasi 
interpersonal. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 178 siswa dan 
pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling  diperoleh 
sebanyak 35 siswa. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala 
teman sebaya dan keterampilan komunikasi interpersonal dengan 
skala pengukuran likert. Penelitian ini menggunakan rumus korelasi. 
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar 
0,45, hasil tersebut dibandingkan dengan rtabel = 0,334 pada taraf 
signifikan α = 5% dengan N = 35 maka rhitung = 0,45 > rtabel = 0,334, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara teman 
sebaya dengan keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA 
Negeri 14 Medan. 
 
 A B S T R A C T 

This research aims to determine the relationship between peers and 
students' interpersonal communication skills at SMA Negeri 14 Medan. 
This research uses a quantitative research design using a correlational 
approach. The independent variable is peers and the dependent 
variable is interpersonal communication skills. The population in this 
study was 178 students and sampling using random sampling 
techniques resulted in 35 students. The instrument in this research 
uses a peer scale and interpersonal communication skills with a Likert 
measurement scale. This research uses a correlation formula. Based 
on the calculation of the correlation coefficient, a value of 0.45 was 
obtained. These results were compared with rtable = 0.334 at a 
significant level of α = 5% with N = 35, so rcount = 0.45 > rtable = 0.334, 
so it can be concluded that there is a relationship between peers and 
interpersonal communication skills of students at SMA Negeri 14 
Medan. 

 

PENDAHULUAN 

Teman sebaya adalah anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama 

(Hutasuhut & Sahputra, 2019). Teman sebaya menurut Depdiknas (2003) teman adalah kawan, 

sahabat yamg selalu menemani berbagai keadaan baik sukar maupun bahagia. Depdiknas (2003) 
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mengemukakan pengertian sebaya yaitu sama umurnya, sejajar atau seimbang contohnya bermain 

dengan teman satu kelasnya. Untuk dapat menyesuaikan diri dengan teman sebayanya anak harus 

dapat berkomunikasi dengan baik sehingga dapat diterima di kelompok sebayanya dan dengan adanya 

teman sebaya siswa dapat bercerita tentang masalahnya secara leluasa dan bebas. Karena memiliki 

umur yang seumuran pikiran dan pendapat mereka cenderung sama sehingga membuat mereka 

nyaman untuk saling berkomunikasi. Teman sebaya memiliki peran penting dalam perkembangan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Berinteraksi dengan teman sebaya dapat membantu 

siswa mempraktikkan dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka secara alami, terutama 

dalam situasi yang santai dan tidak terlalu formal. Pertama, teman sebaya dapat membantu siswa 

dalam mempraktikkan keterampilan bahasa. Berbicara dengan teman sebaya dalam bahasa yang 

benar dan efektif membantu siswa memperbaiki tata bahasa, pengucapan, dan intonasi mereka. Siswa 

juga dapat memperoleh kosa kata baru dan memperbaiki cara mereka menyampaikan pesan. 

Komunikasi interpersonal sama halnya dengan komunikasi antara guru dan siswa, yaitu bersifat 

pribadi, langsung, dan verbal maupun nonverbal. Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan 

sempurna, komunikasi interpersonal memegang peranan penting setiap saat, selama manusia memiliki 

perasaan. Dalam hal mendeksripsikan siswa dengan kemampuan interpersonal yang baik yaitu 

kemampuan untuk dengan mudah berhubungan dengan orang lain baik disekolah maupun di 

masyarakat, mampu menjalin komunikasi yang baik, jelas dan terarah setiap orang. Di sisi lain, siswa 

dengan keterampilan komunikasi interpersonal yang rendah merasa sulit untuk menjalin hubungan dan 

sulit untuk berkomunikasi secara efektif dengan orang lain. Perubahan perilaku siswa yang kurang 

memiliki keterampilan interpersonal, seperti selalu menyendiri, pendiam dan menarik diri dari teman-

temannya. 

Adapun menurut Yunalia & Etika (2020), teman sebaya adalah sekelompok individu yang 

memiliki minat dan pengalaman yang sama, saling melakukan interaksi, memiliki tujuan yang sama dan 

menganut aturan yang sama. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teman sebaya adalah interaksi 

sekelompok remaja yang memiliki kedewasaan yang sejajar, mempunyai minat, pengalaman, tujuan 

dan aturan yang sama. 

Komunikasi tidak hanya sekedar berkomunikasi, komunikasi memerlukan keterampilan. Menurut 

Yusuf (dalam putra & jamal, 2020) mendefinisikan keterampilan komunikasi interpersonal adalah cara 

belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun kelompok. Adapun 

menurut Ridwan, et.al (dalam putra & jamal, 2020) keterampilan komunikasi interpersonal adalah hal 

penting yang harus dilakukan diantara sesama individu atau orang-orang yang berada di sekolah untuk 

meningkatkan hubungan antar pribadi dan proses komunikasi yang lancar, sehingga aktifitas dalam 

lingkup sekolah dapat berjalan dengan lancar seperti yang diharapkan. Keterampilan yang menjadi 

elemen dari komunikasi yang baik adalah keterampilan berbicara, mendengarkan, mengungkapan diri, 

memperjelas pesan, menyinambungkan jejak, menghargai dan menghormati (Asyah et al., 2020). 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

suatu proses komunikasi yang terjalin anatara individu yang satu dengan individu yang lain dimana 

keduanya saling membalas dengan tujuan untuk membuat hubungan yang bermakna. Komunikasi 

tersebut dapat dilakukan oleh dua orang atau lebih. Bentuk komunikasi tersesbut adalah verbal dan non 

verbal yang ditunjukan untuk memperoleh makna dan tujuan dalam sebuah hubungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Menurut Arikunto (2010) desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 

peneliti, sebagai perkiraan kegiatan yang akan dilaksanakan. Menurut Sugiyono (2019) Metode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 



  

 

 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional, menurut damadi (2014) penelitian korelasi adalah 

suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta 

menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengukur seberapa 

besar tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut. Dan penelitian ini menggunakan 

metodologi kuantitatif untuk mengetahui hubungan antara teman sebaya dengan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 14 Medan yang dianggap efektif digunakan serta data 

penelitian digunakan angka-angka dan analisis penggunaan statistika berdasarkan pada populasi dan 

sampel tertentu dengan tujuan untuk mengkaji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 14 Medan yang 

berjumlah 178 siswa.  

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono simple random 

sampling yaitu dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 

Instrument dan Teknik Pengumpulan data 

Instrument  

Instrumen yang digunakan adalah angket dengan menggunakan skala likert dengan bentuk 

checklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah Angket/kuesioner. Menurut Sugiyono (2019) 

“Angket /Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya”. Suatu cara pengumpulan 

data dengan memberikan atau menyebarkan pernyataan kepada responden dengan menggunakan 

skala likert sebagai pengukurannya. 

 

Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019) validitas adalah instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Menurut Arikunto (2020) adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan suatu instrumen. Untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai dalam pemahaman 

siswa mengenai teman sebaya dengan keterampilan komunikasi interpersonal dapat digunakan untuk 

menguji validitasnya dengan menggunakan teknik analisis product moment dengan rumusan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

• rxy : koefisien korelasi yang dicari 

• N  : Jumlah responden 

• X : Jumlah skor item x 

• Y : Jumlah skor total y 

• XY : Jumlah perkalian skor x dan y 

• X2  : Jumlah dari kuadrat skor x 
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• Y2  : Jumlah dari kuadrat skor y 

• ∑xY  : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

• ∑X : jumlah skor nilai X 

• ∑Y : jumlah skor nilai Y 

• ∑X2  : jumlah dari kuadrat skor item 

• ∑Y2  : jumlah dari kuadrat skor total X 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019) “Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas 

instrumen. Sedangkan menurut Arikuto (2020) “Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen sudah baik”. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus alpha sebagai berikut: (Arikunto 

2020). Uji reliabilitas ini ditentukan dengan koefisien CronbackAlpha. Pengujian ini menentukan 

konsistensi jawaban responden atas suatu instrumen penelitian. 

 

Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019) “Teknik analisis data merupakan kegiatan dalam analisis data meliputi: 

pengelompokan data, mentabulasi data, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan dan 

hipotesis yang telah diajukan sesuai dengan variabel dan responden. 

Uji Normalitias 

Uji normalitas berguna untuk menuntukan data yang telah dikumpulkan berdistrubusi normal atau 

diambil dari populasi normal. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Uji Korelasi 

Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan untuk penelitian adalah menggunakan teknik 

korelasi product moment, metode analisis data ini untuk melihat hubungan teman sebaya (Variabel 

bebas) dengan keterampilan komunikasi interpersonal (Variabel terikat). Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

• rxy : koefisien korelasi yang dicari 

• N   : Jumlah responden 

• X  : Jumlah skor item x 

• Y  : Jumlah skor total y 

• XY : Jumlah perkalian skor x dan y 

• X2  : Jumlah dari kuadrat skor x 

• Y2  : Jumlah dari kuadrat skor y 

• ∑xY  : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 



  

 

 

• ∑X : jumlah skor nilai X 

• ∑Y : jumlah skor nilai Y 

• ∑X2  : jumlah dari kuadrat skor item 

• ∑Y2  : jumlah dari kuadrat skor total X 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Coba Angket 

Angket dibagikan kepada 35 responden dengan item pernyataan yang berjumlah 40 dan 

dikumpulkan kembali. Setelah angket terkumpul, selanjutnya penelitian dilakukan dengan cara 

membuat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap angketnya, kemudian skor yang 

menjadi pilihan subjek pada setiap butir pernyataan tersebut ditabulasi selanjutnya di hitung 

menggunakan program Microsoft Excel untuk keperluan analisis kevalidan setiap butir pernyataan. 

 

Hasil Uji Validitas Angkate Teman Sebaya 

Uji coba angket teman sebaya disebarkan pada 35 responden, yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah instrument tersebut layak digunakan untuk memperoleh data teman sebaya, 

dengan menggunakan Product Moment, pada 40 item pernyataan angket teman sebaya diperoleh item 

pernyataan yang valid sebanyak 27 item pernyataan, sedangkan item pernyataan yang tidak valid 

adalah 13 item yaitu nommor 6, 8, 11, 12, 21, 22, 25, 29, 31, 32, 37, 38, 39. Validitas butiran angket 

teman sebaya dihitung dengan rumus Product Moment yaitu : 

= 

 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi product moment, untuk butir nomor 1 diperoleh rhitung = 

0,3451 pada taraf signifikasi α = 5% dan N= 35 didapat nilai rtabel = 0,312, selanjutnya dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,3451 > 0,312 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir nomor 1 

dinyatakan valid. 

 Selanjutnya dari 40 butir angket yang diujicobakan dinyatakan 13 yang tidak valid yaitu nomor 

6, 8, 11, 12, 21, 22, 25, 29, 31, 32, 37, 38, 39, sehingga 27 butir yang valid dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Uji coba angket keterampilan komunikasi interpersonal disebarkan pada 35 responden, yang 

berguna untuk mengetahui apakah instrument tersebut layak digunakan untuk memperoleh data 

komunikasi interpersonal siswa, dengan menggunakan Product Moment, pada 40 item pernyataan yang 

valid sebanyak 29 item pernyataan, sedangkan item pernyataan yang tidak valid adalah 11 item yaitu 

nomor 3, 8, 10, 14, 20, 22, 25, 33, 35, 37, 39. Validitas butiran angket keterampilan komunikasi 

interpersonal dihitung dengan Product Moment yaitu : 

rxy =  

 Untuk menghitung angket keterampilan komunikasi interpersonal, rhitung dibandingkan dengan 

rtabel pada taraf signifikan 5%. 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi product moment, untuk butir nomor 1 diperoleh 

rhitung = 0,6291 pada taraf signifikasi α = 5% dan N = 35 didapat nilai rtabel = 0,312, selanjutnya dari hasil 
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tersebut dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,6291 > 0,312 sehingga dapat disimpulkan bahwa butir 

angket nomor 1 dinyatakan valid. 

Selanjutnya dari 40 butir angket yang diujicobakan dinyatakan 11 butir yang tidak valid yaitu 

nomor 3, 8, 10, 14, 20, 22, 25, 33, 35, 37, 39 sehingga 29 butir yang valid dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

 

Hasil Uji Reliabilitas  

Hasil Uji Reliabilitas Teman Sebaya 

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument mempunyai hasil yang sama atau 

dapat digunakan berulang kali, dengan menggunakan rumus Alpha Cronback dengan menggunakan 

Microsoft Excel. Sesuatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,6 maka instrument dikatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan Cronbach’s Alpha > 0,6. 

Berikut adalah hasil uji realibilitas menggunakan Microsoft Excel dituangkan pada tabel 

dibawah ini : 

TABEL  

Perhitungan Reliabilitas Teman Sebaya 

 

Cronbach’s Alpha 

 

 

N of Items 

            ,951 35 

  

Berdasarkan tabel diatas jelas bahwa terdapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,951 hal ini 

menyatakan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan instrument penelitian yang 

digunakan yaitu realibilitas atau dapat dipercaya. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument mempunyai hasil yang sama atau 

dapat digunakan berulang kali, dengan menggunakan rumus Alpha Cronback dengan menggunakan 

Microsoft Excel. Sesuatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,6 maka instrument dikatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan Cronbach’s Alpha > 0,6. 

Berikut adalah hasil uji realibilitas menggunakan Microsoft Excel dituangkan pada tabel 

dibawah ini : 

TABEL  

Perhitungan Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

 

Cronbach’s Alpha 

 

 

N of Items 



  

 

 

,832 35 

 

Berdasarkan tabel diatas jelas bahwa terdapat nilai Cronbach Alpha sebesar 0,832 hal ini 

menyatakan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka dapat dikatakan instrument penelitian yang 

digunakan yaitu realibilitas atau dapat dipercaya. 

 

 

 

 

Hasil Analisis Data 

Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan analisis data secara korelasi, data terlebih dahulu diuji normalitas. Uji 

normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

Berikut tabel hasil perhitungan uji normalitas : 

 

Tabel Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji Kolmogrov Smirnov 

berdistribusi normal. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.01096291 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .086 

Negative -.096 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Korelasi 

 Uji korelasi digunakan dalam melihat hubungan antara variabel X (Teman Sebaya) dengan 

variabel Y (Keterampilan Komunikasi Interpersonal). Pengujian korelasi dilakukan dengan perhitungan 

koefisien korelasi dengan Product Moment. Jika rhitung > rtabel maka variabel X dan Y memiliki hubungan. 

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi antara teman sebaya (X) dengan keterampilan 

komunikasi interpersonal (Y) rhitung = 0,45 dan rtabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,334. rhitung > rtabel 

yaitu (0,45> 0,334). Dengan demikian dinyatakan ada hubungan teman sebaya dengan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. 

TABEL Uji Korelasi 

 

Correlations 

 

Teman 

Sebaya 

Keterampilan 

Komunikasi 

Interpersonal 

Teman Sebaya Pearson Correlation 1 .045 

Sig. (2-tailed)  .797 

N 35 35 

Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal 

Pearson Correlation .045 1 

Sig. (2-tailed) .797  

N 35 35 

 

Pembahasan  

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara teman 

sebaya dengan keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 14 Medan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. Peneliti membatasi masalah yaitu hubungan antara teman sebaya dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 

2022/2023. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data telah terbukti bahwa ada hubungan antara 

teman sebaya dengan keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 14 Medan Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan dari perhitungan uji korelasi Product Moment (rhitung = 0,45 

> rtabel = 0,334).  

 Menurut Santrock (dalam Setiawati & Hamzah F 2020) menyatakan bahwa teman sebaya 

merupakan seseorang yang memiliki tingkatan umur yang sama darinya. Teman sebaya begitu penting, 

karena remaja lebih banyak berada diluar rumah bersama dengan teman-teman sebayanya sebagai 

kelompok, maka dapat dimengerti bahwa pengaruh teman-teman sebaya pada sikap, pembicaraan, 

minat, penampilan dan perilaku remaja. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi teman sebaya maka semakin baik pula keterampilan komunikasi interpersonal 

yang diperoleh.  

 Keterampilan komunikasi interpersonal adalah hal penting yang harus dilakukan diantara 

sesama individu atau orang-orang yang berada di sekolah untuk meningkatkan hubungan antar pribadi 

dan proses komunikasi yang lancar, sehingga aktifitas dalam lingkup sekolah dapat berjalan dengan 

lancar seperti yang diharapkan. 



  

 

 

 Berdasarkan hipotesis di atas diperoleh rhitung sebesar 0,45 pada taraf signifikasi 5% pada rtabel 

diperoleh 0,334 dengan n = 35. Maka rhitung 0,45 lebih besar daripada rtabel 0,334 sehingga berdasarkan 

kriteria hipotesis diatas maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai signifikasi 0,000 lebih kecil 

dibandingkan 0,05. Ini menandakan bahwa ada hubungan antara teman sebaya dengan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara teman sebaya dengan keterampilan komunikasi 

interpersonal. Semakin buruk teman sebaya maka keterampilan komunikasi interpersonal semakin 

rendah. Sebaliknya semakin baik teman sebaya maka keterampilan komunikasi interpersonal semakin 

tinggi. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara teman sebaya 

dengan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 

2022/2023, yang artinya semakin tinggi teman sebaya pada siswa maka akan semakin tinggi pula 

keterampilan komunikasi pada siswa. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023, maka 

dapat disimpulkan bahwa teman sebaya berhubungan dengan keterampilan komunikasi interpersonal 

pada siswa SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023. Hasil perhitungan korelasi Product 

Moment antara variabel X (teman sebaya) dengan variabel Y (keterampilan komunikasi interpersonal). 

Dan dilihat dari rhitung = 0,45 dengan n = 35 pada taraf signifikan 5% maka dapat diperoleh nilai r tabel = 

0,334, rhitung > rtabel yaitu (0,45 > 0,334). 
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